
GUBERNUR LAMPUNG 

PERATURAN GUBERNUR LAMPUNG 
ROMOR � TAIIUR 2013 

TENTARG 

TARD' PELAYAIIAII KBSEHA.TAII DI POLIKLIRIK RAWAT JALAII PADA 

GEDURG VVIP RUJIAH SAK.IT tJMUM DAERAB Dr. H. ABDUL MOELOEK 

Menimbang 

Mengingat 

DUGAR RABIIAT TOBAll' YANG MAH.A ESA 

GUBERRUR LAMPUNG, 

: a. bahwa dengan ditetapkannya Rumah Sakit Umum 
Daerah Dr. H Abdul Moeloek Provinsi Lampung 
sebagai Rumah Sakit yang menerapkan Pola 
Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum 
Daerah, diberikan fleksibilitas kepada Rumah Sakit 
k:hususnya dalam pengelolaan keuangan, sehingga 
kualitas pelayanan kesehatan meningkat dan tujuan 
Rumah Sakit untuk meningkatkan kualitas pelayanan 
kesehatan, memajukan kesejahteraan umum dan 
mencerdaskan kehidupan bangsa dapat terwujud; 

b. bahwa dengan diresmikannya penggunaan gedung
WIP agar dapat digunakan secara efektif dan efisien
maka selain diguna.kan untuk rawat inap juga
digunakan untuk pelayanan rawat jala,i;

c. bahwa tarif pelayanan poliklinik rawat jalan pada
WIP belum di akomodir dalam Peraturan Oubemur
Lampung No 41 tahun 2010 ten tang Jenis dan Tarif
Layanan Kesehatan Kelas JI., Kelas Khusus., Kelas I.,

Utama (VIP) dan Eksekutif (WIP) pada RSUD, maka
perlu adanya penetapan tarif rawat jalan Kelas
Eksekutif (WIP);

d. bahwa sehubungan dengan pertimbangan huruf a, b
dan huruf c tersebut di atas, perlu menetapkan
Peraturan Gubemur Lampung tentang Tarif
Pelayanan Kesehatan di Poliklinik Rawat Jalan pada
Oedung VVIP Rumah Sakit Umum Daerah Dr. H.

: 1. 

2. 

3. 

4. 

Abdul Moeloek; • �

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1964 
Pembentukan Daerah Tingkat l Lampung;

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 
Keuangan Negara;

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 
Perbendaharaan Negara;
Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 
Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung 
Keuangan Negara; 

tentang

tentang

tentang

tentang 
Jawab 



Memperhatikan 

Menetapkan 

5. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-undang Nomor
12 tahun 2008;

6. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintahan Daerah;

7. Undang-Undartg Nomor 36 Tahun 2009 tentang
Kesehatan;

8. Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 tentang
Rumah Sakit;

9. Pc;r%™r� P�m�rin.� NQmQr �3 TAAYn. �005 tc;n.�_g
Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 
Pemerintah Nomor 74 Tahun 2012; 

10. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah;

11. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang
Pembagian Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah,
Pemerintahan Daerah Provinsi dan Pe.merint.ahan
Daerah Kabupaten/Kota;

12. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun
2006 tentang P-edoman P,engelolaan Keuangan Daerah
sebagaimana telah diubah beberapa ka1i terakhir
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21
Tahun 2011;

13. Peraturan Menteri Dalam Negeri· Nomor 61 Tahun
2007 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan
Badan Layanan Umum Daerah;

14. Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 12 Tahun
2009 tentang Inspe.kto:rat, Badan Pe:rencanaan
Pembangunan Daerah dan Lembaga Teknis Daerah
Provinsi Lampung;

Keputusan Gubemur Lampung Nomor
G/605/B.V /HK/2009 tentang Penetapan Rumah
Sakit Umum Daerah Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi
Lampung sebagai Instansi Pemerintah Daerah
Provinsi Lampung yang menerapkan Pola Pengelolaan
Keuangan Badan Layanan Umum fiaerah (PPK­
BLUDJ.

MEMUTUSKAN: 

PERATURAN GUBERNUR TENTANG TARJF 

PBLAYANAN KBSBBATAN DI POLIKLINIK RAWAT 
JAL.AN PADA GEDUNG VVIP RUMAH SAKIT UMUM 
DAERAH DR. B. ABDUL MOELOEK. 

BAB I

KETENTUAN UMUM 

h.tal i 

Dalam Peraturan Gubemur ini, yang dimaksud dengan 
l, Pemerintah Daer-ah �d�M Pem¢rin� Pr9vin�i 

Lampung. 
2. Gubemur adalah Gubemur Lampung.
3. Sekretaris Daerah adalah Sekretaris Daerah Provinsi

Lampung.



4. Ru.mah Sakit Umum Daerah Dr ... H. Abdul Moeloek
yang selartjutnya disingkat RSUDAM adalah Rumah
Sakit Milik Pemerintah Provinsi Lampung yang
dikelola dengan Pola Pengelolaan Keuangan Badan
Layanan Umum Daerah (PPK-BLUD).

5. Pelayanan Kesehatan adalah pelayanan kepada
seseorang pada instalasi rawat jalan, instalasi rawat
inap, instalasi gawat darurat, dan ruang observasi
intensif, yang meliputi pe1ayanan: medis, penunjang
medis, rehabilitasi medis, konsultasi, medico-legal,
penunjang non medis, farmasi, asuhan keperawatan,
pemulasaran/ perawatan jenazah pada Rumah Sakit.

6. Pelayanan Rawat Jalan adalah pelayanan pasien
untuk observasi, diagnosis, pengobatan, rehabilitasi
medik dan pelayanan kesehatan lainnya tanpa
menginap di Rumah Sakit.

7. Tindakan Medis Non Operatif adalah tindakan kepada
pasien tanpa pembedahan untuk membantu
penegakan diagnosis dan terapi.

8. Pelayanan Penunjang Medis adalah pelayanan kepada .
pasien untuk membantu penegakan diagnosis dan
terapi yang dilakukan di instalasi penunjang medis
yang meliputi pemeriksaan, laboratorium patologi
klinik, laboratorium patologi anatomi, radio
diagnostik dan diagnostik e1ektromedik.

9. Pelayanan Penunjang Non Medis adalah pelayanan
yang diberikan kepada pasien di rumah sakit yang
secara tidak langsung berkaitan dengan pelayanan
medik antara lain hostel, administrasi, laundry dan
lain-lain.

10. Pelayanan medik gigi dan mulut adalah pelayanan
paripuma meliputi upaya penyembuhan dan
pemulihan yang selaras dengan upaya pencegahan
penyakit gigi dan mulut serta peningkatan kesehatan
gigi dan mulut pada pasien di Rumah Sakit.

11. Pelayanan Konsultasi Khusus adalah pelayanan yang
diberikan dalam bentuk konsultasi Gizi,
Physiotherapi, Psikologi, Farmasi, Konsultasi lainnya,
dan Visite Dokter yang dilakukan di rawat jalan dan
rawat inap.

12. Tarif adalah sebagian atau seluruh biaya
penyelenggaraan kegiatan pelayanan di rumah sakit,
yang dibebankan kepada pasien sebagai imbalan atas
jasa pelayanan yang diterima.

13. Jasa sarana adalah imbalan yang diterima oleh
rumah sakit atas pemakaian saratia, fasilitas dan
bahan.

14. Jasa pelayanan adalah imbalan yang diterima oleh
pelaksana pelayanan atas jasa yang diberikan kepada
pasien dalam rangka observasi, diagnosis,
pengobatan, konsultasi, rehabilita�i medik dan/ atau
pelayanan lainnya.

15. Bahan adalah obat-obatan, bahan kimia, dan alat
kesehatan habis pakai yang digunakan secara
langsung dalam rangka pencegahan, observasi,
diagnosis, pengobatan, konsultasi, visite, rehabilitasi
medik dan/ atau pelayanan lainnya.



BABII 

Q�K PM IVIW�K PBLAYANAN 
Pasal 2 

(1) Objek pelayanan kesehatan pada Poliklinik Rawat
Ja.lan VVIP ada.lah
a. pemeriksaan dokter spesialis·· dan rekam medik;
b. tindakan medik operatif terencana;
o. tindakan medik non operatif terenoana; dan
d. pelayanan Penunjang Medik.

(2) Pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
meliputi:
a. klinik bedah;
b. kiinik kebidanan dan penyakit kandungan;
c. klinik kulit kelamin;
d. klinik: paru;
e. klinik anak.;
f. klinik saraf; dan
g. poliklinik Penyakit Dalam.

(3) Subjek pelayanan kesehatan pada P-0liklinik Rawat
Jalan WIP adalah orang priba.di yang membutuhkan
pelayanan kesehatan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dan ayat (2).

BABID 
CARA MBNGUKUR TINGKAT PBNGGUNAAN JASA 

Pasal3 

Tingkat penggunaan jasa diukur berdasarkan pada jenis 
pelayanan; jasa sarana; jasa pelayanan dan fre.kue.nsi 
pelayanan yang di berikan. 

BABIV 
PRINSIP DAN SASARA1' PENETAPAN TARIF 

�4 

(1) Prinsip dan sasaran dalam penetapan tarif layanan
ditetapkan untuk mengganti selurnh/ sebagian biaya
penyelenggaraan pelayanan dan dihitung atas dasar •
harga satuan (Unit cost) per unit layanan

(2) Penetapan tarif pelayanan yang tidak dapat dihitung
atas dasar harga satuan (unit cost) sebagaimana
d..im§k,:.nid.. pada ayat {ll d..ihitung be.rdas.arka.n bahan
dan alat yang dipakai.

BABV 
STRUK.TUR DAN BESARNYA TARIF 

Pasal 5 

Struktur dan besarnya tarif pelayanan kesehatan rawat 
ja.lan pada poliklinik VVIP sebagaimana tercantum dalam 
lampiran yang merupakan satu kesatuan yang tidak 
terpisahkan dari Peraturan ini 



BABVI 

PBliQBLOWN PBNBRIMAAM JASA LAYAlfAlf 
Pasal6 

( 1) Seluruh penerimaan pelayanan yang diperoleh dari
jasa pelayanan merupakan pendapatan Rumah Sakit
yang harus disetor seluruhnya ke kas Rumah Sakit.

(2} Penerimaan sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) 
dapat digunakan langsung oleh Rumah Sakit untuk 
biaya operasinal, pemeliharaan dan peningkatan 
S\lffi�r Day1:1 Manu$ia,, $es1,1ai �tent-uan pcn,.1ndmg­
undangan yang berlaku. 

(3} Pembagian jasa layanan untuk setiap jenis pelayanan 
ditetapkan dengan Keputusan Direktur Utama. 

BAB VII 

KETBN'TVAlf PBNVTVP 
Pasal 7 

Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Gubernur ini 
sepanjang mengenai teknis pelaksanaannya akan diatur 
lebih lanjut oleh Direktur Utama dengan berpedoman 
pada peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Pasal 8 

Peraturan Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal 
diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan 
pengundangan Peraturan Gubernur 1n1 dengan 
penempatannya dalam Berita Daerah Provinsi 
Lampung. 

Diundangkan di Telukbetung 
pada tanggal27 Februari,2013 

SEKRETARIS DAERAH PROVINSI LAMPUIIG 

ttd 

Ir. BERLIAN TH. MM. 

Pembina Utama Madya 

NIP: 19601119 198803 1003 

Ditetapkan di Teluk Betung 
pada tangga.¥'1? Fet,ruari .:;013 

GUBERNUR LAMPUNG 

ttd 

SJACHROEDIN Z.P. 

BERITA DAERAH PROVINS! LAMPUNGTAHUN 2013 NOMOR 



,-.__, 

LAMPIRAN : PERATURAN GUBERNUR 
LAMPUNG 
NOMOR : � 
TANGOAL : 27 Febr)lari 2013 

DAFTAR JENIS PELAYANAN DAN BESARNYA TARIF PELAYANAN KESEHATAN
DI POLI KLnmt RAWAT JALAN VVIP 

PADA RSUD Dr. H. ABDUL MOELOEK PROVINSI LAMPUNG 

TARIF 

KODE JENIS PELAYANAN 
JASA JASA 

TARIF 
SARANARS PELAYANAN 

1 2 3 4 513+4) 
I PEMERIKSAAN DOKTER SPESIALIS DOKTER & REKAM MEDIK 
1.3 Pemeriksaan Ookter Soesfafis 15,000 85,000 100,000 
1.4 Konsultasi antar Dr SDMialis 20,000 80,000 100,000 
1.5 Konsultasi Ahli 50,000 50,000 
1.6 Pelavanan Rekam Medik 13,000 13,000 

1.7 TINDAKAN MEDIK OPERATIF TERENCANA 
1.7.1 KECIL I: untuk satu tlndakan : 

3 Poli Bedah : 

1.7.1.1 Debridement Iuka tanpa Anastasi 22,750 32,500 55,250 
1.7.1.2 Kombustio kurang dari 10% tanoa komolikasi 22,750 32,500 55,250 
1.7.1.3 Jahit Iuka 1 s.d 4 iahitan 22 750 32,500 55,250 
1.7.1.4 lnsisi/eksisi 22,750 32,500 55,250 
1.7.1.5 Exolorasi dan Exten,asi Corpus elienum suoerficial 22,750 32,500 55,250 

1.7.2 KECIL II: 
3 Poll Bedah : 

1.7.2.1 Am0utasi iari dan.anestesi local 45,500 65,000 110,500 

1.7.2.2 Jahit Iuka dengan anestesi local 5 s.d 8 lahitan 45,500 65,000 110,500 

1.7.2.3 MiniWSD 45,500 65,000 110,500 

1.7.2.4 Sirkumsisi/ sunat 45 500 65 000 110 500 
5 Poli Kebldanan clan Penvaklt Kandunaan: ,, 

1.7.2.5 Abces bartholini 45,500 65,000 110,500 

1.7.2.6 Kiste bartholini 45,500 65,000 110,500 

1.7.2.7 Punasi cawm apuglasi 45,500 65 000 110,500 

6 Poll Ku/It Kelamln 

1.7.2.22 Condiloma Accuminata 45,500 65,000 110,500 

1.7.2.23 lnieksi KenacorV Ganglion 45,500 65,000 110,500 

1.7.2.24 lnsisi Furunkel/ Abses 45,500 65,000 110,500 

1.7.2.27 Nekretomi 45,500 65 000 110,500 

1.7.2.28 Rozer Plastv 45,500 65,000 110,500 

1.7.2.28 Svrlnaoma 45,500 65,000 110,500 

1.7.2.30 Veruka Vulaaris 45,500 65,000 110,500 
' 

1.7.3 SE.DANG J; 

7 PollParu:

1.7.3.1 Bioosi iarum halus 78,000 104,000 182,000 

1.7.3.2 Pruff Punasi 78,000 104,000 182,000 

6 Poll Kullt kelamln

1.7.3.6 Eksteroasi Neurofibroma 78,000 104,000 182,000 

1.7.3.7 Eksten,asi Nevus 78,000 104.000 182,000 

1.7.3.8 Elaktro cauter SkinTaa 78,000 104,000 182,000 

1.7.4 SEDANG II: 
7 PollParu: 

1.7.4.1 Biopsi Pleura 156,000 195,000 351,000 

1.7.4.2 Pungsi Aspirasi 156,000 195,000 351,000 

1.7.4.3 TTB 156,000 195,000 351,000 

1.8 TINOAKAN MEDIK NON OPERATIF TERENCANA

1.8.1 SEDERHANA: 
5 Poll Kebldanan dan Penvaklt Kandunaan

1.8.1. 1 Swab cervik pap smear. 13,000 32,500 45,500 

1.8.1. 2 Kateterisasi .Urine 13,0.00 32,500 45,500 

1.8.1. 3 Klisma 13,000 32,500 45,500 



1 

1.8.1. 4 
1.8.1. 5 
1.8.2 

1.8.2 .1 
1.8.2 .2 
1.8.2 .3 

1.8.2 .4 
1.8.2 .5 
1.8.2 .6 
1.8.2 .7 
1.8.2 .8 
1.8.2 .9 

1.8.2 .1(1 
1.8.2 .11 
1.8.2 .12 

1.8.2. 
1.8.2 .21 
1.8.2 .22 

1.8.2 .23 
1.8.2 .24 

11.8.2 .25 

11.8.2 ,ztj 

1.8.2 .27 
1.8.2. 
1.B.2 .29
,1.8.2 ,;ru

1.8.3 

1.8.3 .1 

1.8.3 .5 
1.8.3 .6 
1.8.3 .7 
1.8.3 .8 

1.8.3 .9 
1.8.3 .10 

1.8.3 .11 
1.8.4 

1.6.4 .1 

.8.4 .2 
1.8.4 .3 
1.6.4 .4 
1.8.4 .5 
1.8.4.8 
1.8.4.7 
1.8.4 .8 
1.8,4 ,9 
1.8.4 .10 
1.8.4 .11 
1.8.4 .12 

1.8.4 .13 
1.8.4 .14 
1.8.4 .15 
1,8.4 .16 
1.8.4 .17 
1.8.6 

1.8.5 .1 
1.8.5 .2 
1.8.5 .3 
1.8.5 .4 

3 Po/lBedah: 
Oxvaennisasi 
IVFD 
KECILI: 

2 

5 Poll Kebldanan dan Penvaklt Kandunaan: 
Aolikasi obat tooicaf erosion uteri/ conclvloma 
Swab Aolikasi obat tooikal erosio uteri/ condvloma 
Punctie owlonobothv sevik. 

3 Pol/ Bedah : 
Buicf< DI.JflOAi {PunQsl Derutl 

si kuku 
Gastrik Lavaae 
fntubasl 
Nasoaastrik tune 
IVFU lDen8kU untuk semua Po111c11ntkl 

3 PoTiElai:Jah uro1oa1:

BISSS ounast 

Katerisasl (Dower) 
RectaV uretra bust 

4 POii -�--"::..�: 
t-eeama tuoe 
schorsten 
Venectase 

1 Paff Datam: 
AsDirasl cairan dUOdenum 
AAnlrasi ca1ran 1amouna 
Maaa carting 

7 Poll Penvaldt ""': 
Teraoi mhatasa 

fl Poll PenwtkH Ku/it dan Kelamln :
Enukleasi 
ns,si/elCllHli 
"•ektro l"'.mttAr 
kstiroas1 

KEt;IL 11: 
3 Po(O!liiilah Ortooetll 

Reoos,s1 lmlcfor tertrutuo fisaksi tanoa narcose 
" J 't7iiiiili: 

A5Diras, Cephaal haematom 
Infusion pump 

Svnnaeoump 
7 Poll, ... ., .. .:. Paru:

Bioos, iarum halus <Parul 
Prutt ounas1 

2 POii • . ., ,...,,.,.., :
Lumbal DUfKJ8i Ctermasuk untuk PenvalclfAnakl. 

.. 
I : 

3 Poll BMJah -• ____ ,;;; : 
RMOAisi frakturtertrutuo OOfl oemasanaan alMtanru1 narcose 

4 Penva1e1tAnaK: 
Bioosi hati

Biopsi Qinjat 
l::J100.St 1-'aru 
BMP 

Larvnaoskoo 
Lumba! Punasi 
Punasi Asib!s 
Pleura 
Resusitasi BBL 
tnhalasi (Neburaer) 
Kumbah lambung 

1 Poff Penvaldt Dalam ; 
BMT 
SB tube 
Punosi abses hePar 
P.ungsi asites 
Pungsi Pleura (tennast.tk Penyakit Paru ): -
SEDANGII: 

1 Poll Penvaklt Pans: 
Pleura desis 
Bioruu oteura 
Punasi A'Anirasl 
TTB 

3 

13,000 
18,000 

32 500 
32,500 
32,500 

32.500 
32,500 
32 500 
32.500 
32,500 
32,!illll 

32,500 
'll?'-1\11 

32,500 

3L,hlJll 

, .. 32,500

32,500 

32,500 

32,500 

32,500 
32, iOO 
32, i[)(] 
3Z,: 00 

45,500 

45,500 
45,iOO 

45,! iC){] 
45J1(Jlj 

45,500 
45.500 

45,500 

71,500 

71,500 
71,500 
71.500 
71 500 
71,500 
71,500 
71,500 
71,'500 
71,500 
71,500 
71,500 

71,500 
71,500 
71,500 
71.500 
71,500 

117 000 
117,000 
117.000 
117;000 

4 

32,500 
82,500 

65 000 
65,000 
65,000 

65,000 
65,000 
65 000 
65.000 
65,uuO 
65.uoo

65,1..IU 
65,IJUI 
65,00 

D:>.UUU 

65,000 
65,000 

65,000 
nn,uw 
65 000 

65,000 

"'"',UUlJ 
55,uou 
� .... 000 
,o,000 

104, 000 

104000 
1114,000 
1t ML 000 
1110.,wu 

, 104000 
' 104,uuu 

104.uuu

130,uuu 

130,UOO 
130,000 
130,000 
130,000 
130,000. 
130,000 
130,000 
130,000 
130,000 
130,000 
130.000 

130,000 
130,000 

130,000 
130,000 

195.000 
195 000 
195000 
195,000 

5 (3+4) 

45,500 
45500 

97.500 
97,500 
97,500 

97,500 
97,500 
97,500 
97,500 
97,5UU 
97.500 

97,tKJCI 
7,ouu 

97,500 

(,!lUU 
97,500 
97 500 

97,500 

97,500 

97,500 
i7,fi0Cl 

97.500 
l:U,500 

149,500 

149,500 
149,500 
149,ouu 
149,ouu 

149,500 
149,500 

149,500 

201,500 

201,500 
201,500 
201.500 
201,500 
201,500 
201,500 
201,500 
201,500 
201,500 
201,500 
201 500 

201,500 
201 500 
201,500 
201,500 
201,500 

312 000 
312 000. 
3.12000 
312.000 



1 2 3 4 5 (3+4) 3 PEMERIKSAAN PENUNJANG DIGNOSTIK:
3.4.15 PEMERIKSAAN LABORATORIUM PATOLOGI KUNIK
3.4.15.1 SEDERHANA: 14,300 6.500 20,800 3.4.15.1.1 Albumin 
3.4.15.1.2 creat1nine 

3.4.15.1.3 Glukosa 
3.4.15.1.4 Asam Urat 
3.4.15.1.5 Tes Kehamilan 
3.4.15.1.6 CT/BT 
3.4.15.1.7 Urine Lenaf<ap 
3.4.15.1.8 Esbach 
3.4.15.1.8 Faeces Lenakao 

3.4.15.2 KECIL: 15.600 10.400 26,000 
S.4.15.2.1 8.lllrubin T Qtal
3.4.15.2.2 Bilirubin Direk 
3.4.15.2.3 SGOT. 
3.4.15.2.4 SGPT 
3.4.15.2.5 Alkali Dhosoatase 
3.4.15.2.6 Gama GT 
3.4.15.2.7 Protein Total 
3.4.15.2.8 Urea 
3-.4.15.2.9 Cholesterol Total 
3.4.15.2.10 HDL

�•1�,.11 I 
. .

3.4."fo.2.12" CK=tirac 
- ·- . 

3.4.15.2.13 Gram 

3.4.15.3 SEDANG 29,900 13.000 42900 
3.4.15.3.1 CK•MB 
3.4.15.3.2 Creatinine Clearance 
3.4.15.3.3 Natrium 
3.4.15.3.4 Calium 
3.4.15.3.5 Calsium 
3.4.15.3.6 Clorlda 
3.4.15.3.7 Rhematoid Factor 
3.4.15.3.8 ASTO 

. 

3.4.15.3.9 VDRL 
3,4, 15,3.10 TPHA 
3.4.15.3.11 Widal

3.4.15.3.12 Darah lenakap 
3.4.15.3.13 Malaria 
3.4.15.3.14 Seru Iron ' 

3.4. 15.3.15 TIBC 
3.4.15.3.16 UlBC 
3.4.15.3..17 Gal Darh/ Rhesus

3.4.15.3.18 LE Sel 
3.4.15.3.19 Cairan Pleura 
3.4.15.3.20 KOH/Nacl/Jamur 
3.4.15.3.21 BTA 
3.4.15.3.22 Sekret\lsaina 
3.4.15.3.23 Vtsum

3.4.15.3.24 Analisa Soerma 

3.4.15.4 BESAR: 49,400 16250 65,650 
�41Fi.4.1 nl 

3.4.10.4.2 HBsAG 
3.4.15.4.3 ArniHBs 
3.4.15.4.4 Anti HCV 
3.4.15.4.S Niiffltl)ba/ Plftiffletit 

3.4.15.4.6 Gambaran Oarah Teo! 
3.4.15.4.7 Retikulosit 
3.4.15.4.8 HbH 
3.4.15.4.9 Evaluasi Sutul 
3.4.15.4.10 Fflarfa 

�.4.15.5 eANoBiH: 86000 :m.660 91,000 

3.4.15.5.1 LOH 

3.4.15.5.2 CRP 



1 2 3 4 5 (3+4) 3.4.15.6 KHUSUS I: 88400 32.500 120,900 
3.4.15.6.1 T3 
3.4. 15.6.2 T4 

3.4.15.6.3 TSH 
3.4.15.6.4 Anti HIV 
3.4.15.6.5 Anti Toxoolasma lgM 
3.4.15.8.6 Anti Toxoolasma JgG 

3.4.15.7 KHUSUS II: 175.500 52,000 227,500 
3.4.15.7.1 Anti Rubeffa faM 
3.4.15.7.2 Anti Rubella laG 
3.4.15.7.3 Denaue Fever lgM& laG 

3.4.15.B SUPER KHUSUS 200.200 91000 291,200 
3.4.15.8.1 kultur 
3.4.15.8.2 PPT/ APTT/ INR 
3.4.15.8.3 Analisa Gas Darah 
3.4.15.8.4 ASDirasi Sutul 

3.4.16 PATOLOGI ANATOMI 
. 

3.4.18.1 KECIL : Satu oarameter 52 000 52 000 104 000 
3.4.16.1.1 Pao Smear Sitolooi sewaktu. 

3.4.16.2 SEDANG: 104000 78 000 182,000 
3.4.16.2.1 Sitolooi serial. 

/ 

3.4.16.3 BESAR: 117 000 104000 221,000 
3.4.16.3.1 Hlstooatoloai 

3.4.16.4 CANGGIH: 136.500 169 000 305.500 
3.4.16.4.1 Bioosi Aspirasi denaan tindakan. 

3.4.16.5 KHUSUS: 221 000 182.000 403,000 
3.4.16.5.1 Fres cooe. Potona beku. 

3.4.17 PEMERIKSAAN RADIO DIAGNOSTIK: 
3.4.17.1 S.EDERHANA! 31.200 28000 57,200 
3.4.17.1.1 Fotodental biasa 

3.4.17.2 K.ECIL: 58 500 45 500 • 104,000
PEMERIKSAAN TANPA KONTRAS: 

3.4.17.2.1 Abdomen. Pelvls/Panaaul/BNO 
3.4.17.2.2 Extremitas (etas bawah)

I
PA Keoala . 

; 

3.4.17.2.3 ., ..... -•- Matokf Sinus. 
3.4.17.2.4 Ceohalometri Lateral. 
3.4.17.2.5 Thorax 
3.4.17.2.6 Veterbrae cervical 
3.4.17.2,7 Veterbraa lumbal 
3.4.17.2.8 Veterbra Thoracal • 

3.4.17.2.9 Amxillarv Sinus/ Water View 
3.4.17.2.10 PA Keaals 

' 

3.4.17.2.11 Ceohalometri PA 

3.4.17.3 SEDANO: 195,000 156,000 1351,000 
Pemertlctlaan Tanoa Kontrn : 

3.4.17.3.1 Foto Panaramic Gigi 
3.4.17.3.2 Mamoarafi 
3.4.17.3.3 Ultra Sonoarati (USG) 
3.4.17.3.4 TMJ Imaging Open and Colsed 

I 
3.4.17.4 BESAR: 520,000 260,000 1180,000 

Pemerllula11n Tanoa Kontras: 

3.4.17.4.1 Bone Survev A C keoala, cervical, Thoracal, Jumbal, oeMs & thorax) 
3.4.17.4.2 Bone Survev S (�at.as dan bawah, ekstennitas kanan & 
3.4.17.4.3 CT Sean Tanoa Kontras.( keoala, Sinus, Nasopharing, Orbita, 
3.4.17.4.4 Oesoohaaus 
3.4.17.4.5 Lambuna 



1 
3.4.17.5 

3.4.17.5.1 

3.4.17.5.2 
3.4.17.5.3 
3.4.17.5.4 
3.4.17.5.5 
3.4.17.5.6 

3.4.17.6 

3.4.17.6.1 
3.4.17.6.2 
3.4.17.6.3 

3.4.17.7 

3.4.17.7.1 

3.4.17.8 

3.4.17.8.1 
3.4.17.8.2 
3.4.17.8.3 
3.4.17.8.4 

3.4.18 
3.4.18.1 
3.4.18.1.1 
3.4.18.1.2 
3.4.18.1.3 
3.4.18.1.4 
3.4.18.1.5 

3.4.18.2 
3.4.18.2.1 
3.4.18.4.2 
3.4.18.4.3 
3.4.18.4.4 
3.4.18.4.5 
3.4.18.4.6 
3.4.18.4.7 

3.4.18.3 
3.4.18.3.1 
3.4.18.3.2 
3.4.18.3.3 
3.4.18.3.4 
3.4.18.3.5 
3.4.18.3.6 
3.4.18.3.7 
3.4.18.3.8 
3.4.18.3.9 
3.4.18.3.10 

3.4.18.4 
3.4.18.4.1 

3.4.18.4.2 
3.4.18.4.3 
3.4.18.4.4 

3.4.18.5 
3.4.18.5.1 
3"4.18.5.2 
3.4.t8.6 
3.4.18.6.1 
3.4.18.6.2 
3.4.18.6.3 
3.4.18.6.4 

2 
CANGGIH: 

Pemerlksaan Denaan Kontras : 
Chote lntravena 
HSG 
Sialoarafi 
" fi 
Urethroarafi. Fistuloorafi 
Wanaesten Post Oo 

KHUSUS1: 

Kontrn Non lodln: 

Arterioarafi Mveloarafi 
Intra Venus Pveloarafl (IVP) 

ColOl"I In Loop/ Usus Besar 

KHUSUS II: 

CT Scan denaan Kontru:

Kepala, Sinus, Nasopharynx. Orbita, Mastoid, Sella turslca, Vetebrae, 
Extennitas 

SUPER KHUSUS 

CT Scan denaan Kontras : 

Thorax 
Abdomen atas dan bawah 
Vertebra Cervical thoracal lumbal, sacru;; ·--·-ius 

Anaio 

PEMERIK.01AGNOSTIK ELEKTROM EDIK: 

SEDERHANA: 

Sten's master test 
Peak flowmeter 
Pemeriksaan VISUS 
Test Basal Metabolisme CBMR) 
TiaD Jenls Tes Glzl (Antrolmetrl dll). 

KECIL: 

SiDrometri 
Test Kulit untuk Susestibilitas 
Test Kulit untuk HiMl'Mnsitif 
Pemeriksaan Fundus Mata 
Tonometrl mata. 
Elektro Kardloarafi {EKG) 
Audiometrl 

SEOANG: 

OCG Holter 
Echocardioarafi 
Phonocardioarafi 
Vectorcardioarafi. 
Elek.tro Enseloorafi 
A ·" dan Soeech Audiometri 
Funasi oendengaran 
lmoeodanee audiometric 
Proetz Oiaolacement 
Sound SDACtoaraoh. 

BESAR: 
Brochodefafor Test

Test Funasl Paru 
Test Provokasi. 
Elektrom fi 

CANGGIH: 

BronkoskoDi 
Esomaus dan .Larfn 
l<HUSUS I: 

Petlvaldt Dalam : 

I 

Oilatasi Strlktur Esofaous (Savarvl 
Esoohaaoa8$troduodenoskooi 
Biopsi lnsisi SCBA 

3 4 5(3+4) 
572,000 273,000 845,000 

.. 

734500 286,000 1020500 

942,500 357,500 1,300,000 

2 041,000 494,000 2,535 000 

32500 26.000 58,500 

32500 39.000 71.500 

117,000 78000 195,000 

130 000 156.000 286000 

260.000 22t.0OO 481,000 

416'000 390.000 806.000 



1 2 3 4 513+4) 3.4.18.6.5 BiMAi lnsisl SCBB 
3.4.18.6.6 Funasi Abses HeDar da Guide USG 
3.4.16.6. 7 BMP 

3.4.18.6.8 SkleroteraDi Hemoroid 
3.4.18.6.9 Endosconv anak 

3.4.18.7 KHUSUS fl: 487.500 455-000 942,500 
3.4.18.7.1 Pen"•klt Dalam : 
3.4.18.7.2 Sfina erotoml+Ekstraksi batu denaan liaator 
3.4.18.7.3 Sfinl'l �omf+Ekstraksi batu tanoa fiaator 
3.4.18.7.4 SfinClt9rotomi denaan Pemasanruan Stent 
3.4.18.7.5 ERCP 
3.4.18.7.6 Potloek:tomt SCBA 
3.4.18.7.7 Polioektoml SCBB 
3.4.18.7.8 Sflnaterotoml 
3.4.18.7.9 Laoaroskonl 
3.4.18. 7.10 Lioasl Varfses E!llnfilnus 
3.4.18.7.11 SkferoteraDi Varises Esofaaus (STE\ 
3.4.18.7.12 KolonoscoDi ldiaonostikl 
3.4.18.7.13 Gastrotomi EndoR.tYmi 

3.4.19 PELA YANAN REHABIUTASI MEDIK: 
3.4.19.1 KECIL 6,500 19,500 28,000 
3.4.19.1.1 Infra Red Radiation 
3.4.19.1.2 Ultra Violet Radiation 
3.4.19.1.3 Beam Balance Exerase 
3.4.19.1.4 Standina Table Exercise 
3.4.19.1.5 Shoulder Wheel Exercise 
3.4.19.1.6 Wall Bar i:::vercise 
3.4.19.1.7 Seoeda Statik Exerase 
3.4.19.1.8 Latihan Flaik 
3.4.19.1.9 Massaae 
3.4.19.1.10 Tiltina Table Exerase 
3.4.19.1.11 Peak Flow Meter 
3.4.19.1.12 Paralel Bar Exercise 
3.4.19.1.13 Peak Flow Meter 
3.4.19.1.14 Lat.Cerebral Palsv < 1 Th 
3.4.19.1.15 Penaukuran Tonakat 

3.4.19.4 SEDANG: 9750 29.250 39 000 
3.4.19.4.1 Micro Wave Diathermv 
3.4.19.4.2 Short Wave Olathermv 
3.4.19.4.3 Ultra Sonic Theranv 
3.4.19.4.4 EJecti'JCaJ Stimulation 
3.4.19.4.5 Parafin Bath 
3.4.19.4.6 lnterferential Current 
3.4.19.4.7 lnhalasi / Nabullzer 
3.4.19.4.8 Kombinasi US - ES 
3.4.19.4.9 Traksi Lumbal 
3.4.19.4.10 Traksi Cervical 

. 

3.4.19.4.11 CPM 

3.4.19.4.12 cleVo4max 
3.4.19.4.13 Manioolation Theranv 
3.4.19.4.14 H .....

_, 

3.4.19.4.15 Lat.Cerebral Palsv > 1th 
3.4.19.4.16 Let Oeb:wed Motorlk > 1 Th 
3.4.19.4.17 Test Classical 
3.4.19.4.18 Test Baum DAM OAP HTP

3.4.19.4.19 Test Bakat Dan Minat 
3.4.19.4.20 Pslkoteraoi 
3.-4.19.4.21 Penoukuran Prothese BL 
3.4.19.4.22 Penaukuran Prothese BS 
3.4.19.4.23 Penaukuran Boston Brace 
3.4.19.4.24 Penaukuran TLSO Brace 
3.4.19.4.25 TeraDi Wicara 
3.4.19.4.26 PA!avanan Sosial Medik: 



1 2 
3.4.19.3 BESAR: 

3.4.19.3.1 Audiometri 

3.4.19.3.2 Biofeetbact EMG 

3.4.19.3.3 SDrirometri Comouter 

3.4.19.3.4 Test IQ Individual 

3.4.19.3.5 Test Rorschach 

3.4.19.3.6 Test CAT/TAT 

3.4.19.3.7 Test Neuro Psikolooi 

3.4.19.3.8 Test Bender Gestalt 

3.4.19.3.9 Test lnventori 

3.4.19.3.10 Frostia Test 

3.4.19.3.11 Latihan Sensori lntearasi 

3.4.19.3.12 Latihan Motorik Halul 

3.4.19.3.13 Latihan Konsentrasi 

3.4.19.3.14 Penaukuran Prothese AL 

3.4.19.3.15 Penoukuran Prothese AS 

3.4.19.3.16 Penoukuran Lona Lea Brace 

3.4.19.4 CANGGIH: 

3.4.19.4.1 Treadmill & strees Test {untuk labllan\ 

3 4 5 f3+4) 

45500 78000 123500 

78,000 117.000 195,000 

GUBERNUR LAMPUNG 

ttd 

SJACHROEDIN Z.P. 


